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Abstrak 
Seiring dengan semakin ketatnya persaingan perusahaan khususnya bidang obat herbal dalam 

meningkatkan mutu perusahaan, maka perusahaan juga perlu memperhatikan kualitas sumber daya 

manusianya untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Permasalahan yang dihadapi 

perusahaan yaitu terkait efektivitas dan efisiensi karyawan dalam memenuhi target penjualan yang 

masih perlu ditingkatkan. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif assosiatif dengan 

jenis penelitian yang digunakan adalah survei. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik sampling 

jenuh dengan setiap anggota populasi dipilih menjadi sample. Adapun sampel tersebut berjumlah  30 

karyawan sebagai responden penelitian ini. Model analisis data yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa motivasi, insentif dan disiplin 

dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan sebesar 37,5%, sedangkan sisanya sebesar 

62,5% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Hasil uji F (simultan) 

menunjukkan bahwa variabel motivasi, insentif dan disiplin secara serempak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa hanya variabel disiplin berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan variabel motivasi dan insentif tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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Abstract 
Along with the increasing competition in companies, especially in the field of herbal medicine in 

improving the quality of the company, the company also needs to pay attention to the quality of its 

human resources to maintain the company's survival. The problems faced by the company are related 

to the effectiveness and efficiency of employees in meeting sales targets which still need to be 

improved. This research method uses associative quantitative research with the type of research used 

is a survey. Sample selection is done through saturated sampling technique in which each member of 

the population is selected as a sample. The sample consists of 30 employees as respondents of this 

study. The data analysis model used is multiple linear regression analysis. The coefficient of 

determination test results show that motivation, incentives and discipline can explain their effect on 

employee performance by 37.5%, while the remaining 62.5% is explained by other factors that were 

not tested in this study. The results of the F test (simultaneous) show that the motivation, incentive and 

discipline variables are simultaneously significant on employee performance. The results of the t test 

(partial) show that only the discipline variable has a positive and significant effect on employee 

performance, while the motivation and incentive variables have no significant effect on employee 

performance. 
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INTRODUCTION 

 

Pada masa sekarang ini banyak perusahaan yang berkompetisi dalam segala bidang, jasa 

maupun barang berlomba meningkatkan mutu perusahaan. Kualitas suatu perusahaan tidak hanya 

dilihat dengan melihat keberhasilan perusahaan mengelola keuangan, penjualan dan pendapatan yang 

didasarkan pada kekuatan uang semata, tetapi juga dilihat dari keberhasilan dalam mengelola sumber 

daya manusianya. Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia adalah unsur terpenting dalam 

sebuah perusahaan. Karena itu, sumber daya manusia sudah tentu menjadi hal yang harus 

dipertahankan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan.   

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam sebuah perusahaan, oleh karenanya 

diperlukan perhatian khusus kepada karyawan sehingga dapat membuat peningkatan dalam kinerja 

karyawan. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi, insentif dan 

adanya kedisplinan karyawan dalam melakukan pekerjaan. Motivasi dapat muncul dalam diri sendiri 

sebagai akibat dari adanya keinginan untuk memenuhi kebutuhan, ketika karyawan termotivasi untuk 

melakukan sesuatu maka karyawan akan lebih bersemangat dan giat dalam melakukan pekerjaannya.  

Hal lain yang dapat meningkatkan kinerja adalah pemberian insentif sebagai bentuk 

penghargaan akan hasil kerja karyawan, Dengan adanya pemberian insentif kayawan merasa 

mendapatkan perhatian lebih dari perusahaan akan hasil kerjanya, sehingga kayawan akan 

meningkatkan kinerja dan perusahaan akan mendapatkan manfaat dari kinerja tersebut.  

Disiplin kerja merupakan keadaan emosional yang dapat terlihat dari sikap karyawan terhadap 

pekerjaan mereka. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, 

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan 

organisasi  

 

METHODS 

 

Teknik Analisis Data 

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif metode survey, penelitian ini bersifat assosiatif kausal, 

assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 

variabel atau lebih (Sugiyono,2017:37)  

 

 

RESULTS & DISCUSSION 

 

Results 

 
1. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua nilai rhitung yang terdapat dalam kolom Corrected Item Total Correlation diatas 0,36 

sehingga semua item pernyataan Motivasi valid 
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Tabel 2. Hasil UjiValiditas Variabel Insentif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Semua nilai rhitung yang terdapat dalam kolom Corrected Item Total Correlation diatas 0,36 

sehingga semua item pernyataan Insentif valid. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin  

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua nilai rhitung yang terdapat dalam kolom Corrected Item Total Correlation diatas 0,36 

sehingga semua item pernyataan Disiplin valid. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua nilai rhitung yang terdapat dalam kolom Corrected Item Total Correlation diatas 0,36 

sehingga semua item pernyataan Kinerja Pegawai valid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

 

NO  VARIABEL  Cronbach α   SIMPULAN   KETERANGAN  

1  Motivasi  0,927  Reliabel  Karena Cronbach α > 0,6   

2  Insentif  0,973  Reliabel  Karena Cronbach α > 0,6   

3  Disiplin  0,944  Reliabel  Karena Cronbach α > 0,6   

4  Kinerja  0,902  Reliabel  Karena Cronbach α > 0,6   

Semua nilai cronbach α diatas 0,6 sehingga semua item pernyataan tersebut dinyatakan 

reliabel. 
 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji ini wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun 

uji klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas dan 

(3) uji heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Pada grafik histogram di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal.  Hal ini ditunjukkan 

oleh gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri sehingga model regresi layak digunakan 

untuk memprediksi kepuasan pelanggan. 

 

2. Uji Multikolinieritas 
Tabel 6. Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel independen yang ada diatas 0,1, 

serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 10 yang berarti bawah tidak terjadi 

multikolinieritas. 

VARIABEL 

COLLINEARITY STATISTICS 

TOLERANCE VIF 

HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN 

Motivasi  0,360 > 0,1 2,779 < 10 

Insentif  0,375 > 0,1 2,665 < 10 

Disiplin  0,914 > 0,1 1,094 < 10 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara acak tidak 

membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol 

pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model 

regresi layak digunakan untuk memprediksi Kepuasan. 

 
Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan persamaan 

regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Y = 15,283 + 0,241X1  - 0,078X2 + 0,758X3   

Yang berarti bahwa: 

a. Konstanta sebesar 15,283, artinya jika variabel motivasi, insentif dan disiplin dianggap nol (0) 

maka variabel kinerja karyawan hanya sebesar 15,283. 

b. Koefisien regresi variabel motivasi diperoleh nilai sebesar 0,241, artinya jika variabel motivasi 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi nilai variabel insentif disiplin adalah 

tetap (konstan) maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,241.   

c. Koefisien regresi variabel insentif diperoleh nilai sebesar -0,078, artinya jika variabel insentif 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi nilai variabel motivasi dan disiplin 

adalah tetap (konstan) maka kinerja karyawan  akan mengalami penurunan sebesar 0,078.   

d. Koefisien regresi variabel disiplin diperoleh nilai sebesar 0,758, artinya jika variabel disiplin 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dengan asumsi nilai variabel motivasi dan insentif 

adalah tetap (konstan) maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 

0,758.   
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2. Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis ini 

menggunakan statistik F untuk menyimpulkan hasil uji penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 
 

Tabel 8. Uji F 

 

 

 

 

 

 
 Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang dapat dilihat pada kolom F  

yaitu sebesar 6,791, sementara Ftabel yang dilihat pada tabel nilai distribusi F (terlampir) adalah 2,980. 

Maka dapat dikatakan bahwa Fhitung = 6,791 > Ftabel = 2,980 dengan angka signifikansi 0,002 < α = 0,05 

yang mengartikan bahwa variabel bebas yang terdiri dari motivasi, insentif dan disiplin secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan PT XYZ.  
  

3. Koefisien Determinan (R2) 

Tabel 9.  Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 
 menunjukkan hasil perhitungan Adjusted R Square yaitu sebesar 0,375 yang berarti bahwa 

variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi, insentif dan disiplin dapat menjelaskan variabel 

terikat yaitu kinerja karyawan sebesar 37,5% sedangkan sisanya sebesar 62,5% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini, misalnya budaya organisasi, pelatihan, 

pengalaman kerja, kepemiminan dan lain sebagainya.   

 
4. Hasil Uji T Parsial 

Tabel 10. Hasil Uji t 

 
 

Untuk menentukan H0 ataupun H1 yang ditolak atau diterima dapat dilakukan dengan 

membandingkan thitung setiap variabel dengan ttabel pada tingkat signifikansi 5% (α = 0,05) yaitu 2,055. 

Hasil membandingkan thitung dengan ttabel dapat dijelaskan sebagai berikut:   

a. Secara parsial motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT XYZ karena 

thitung (1,946) < ttabel (2,055) dan nilai signifikansinya 0,063 > α = 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa H0 diterima.   

 

VARIABEL   
 

T   Sig.   

KESIMPULAN   
thitung   ttabel   HASIL   α =5%   

Motivasi   1,946  < 2,055  0,063  >0,05   Tidak Berpengaruh Signifikan   
Insentif   -0,737  < 2,055  0,468  >0,05   Tidak Berpengaruh Signifikan   
Disiplin   3,087  > 2,055  0,005  <0,05   Berpengaruh Signifikan   



Aries Zuswana/ELESTE : Economics Learning Experience & Social Thinking Education Journal 1 (2) 

September 2021  

- 108 - 

 

b. Secara parsial insentif tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT XYZ karena 

thitung (-0,737) < ttabel (-2,055) dan nilai signifikansinya 0,468 > α = 0,05, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa H0 diterima.  

c. Secara parsial disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT IKP karena thitung 

(3,087) > ttabel (2,055) dan nilai signifikansinya 0,005 < α = 0,05, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa H0 ditolak.  

 

 
DISCUSSION 

 Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam penelitian ini. Bahwa ditemukan 

kendala terkait target penjualan yang rata – rata pada tahun 2019 tidak mencapai target.hal ini 

berkaitan dengan kinerja karyawan PT XYZ khususnya pada bagian Outlet yang berkaitan langsung 

pada penjualan produk. Untuk mengetahui hal – hal yang berkaitan langsung dengan kegiatan 

penjualan di setiap harinya. Untuk mengetahui hal – hal yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

penelitian ini menggunakan motivasi, insentif, dan disiplin sebagai variabel bebas yang mempengaruhi 

variabel kinerja karyawan sebagai variabel terikat. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini bahwa 

hanya variabel disiplin yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT XYZ, 

sedangkan variabel motivasi dan insentif tidak memberi pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT XYZ.  

 

CONCLUSION 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan atas evaluasi data yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka simpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:   

1. Secara simultan (serempak) motivasi, insentif dan disiplin berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT XYZ;   

2. Secara parsial (individu) motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

XYZ;   

3. Secara parsial (individu) insentif tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT 

XYZ;   

4. Secara parsial (individu) disiplin berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT XYZ  
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